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BAB XII 
DISKUSI DAN KESIMPULAN 
XII.1. Diskusi 
Pendirian pabrik metil Al2(SO4)3 berbahan baku bauksit dan asam sulfat 
dengan proses Dorr yang dimodifikasi ini didasarkan pada kekosongan pasar terhadap 
produk alum dalam jumlah yang besar. Selain itu, industri di Indonesia yang 
membutuhkan alum dengan kualitas iron-free grade masih melakukan impor. Hal ini 
disebabkan karena industri penghasil alum di dalam negeri masih belum mampu 
memenuhi kebutuhan pasar untuk alum kualitas bebas besi, sehingga dengan 
berdirinya pabrik ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan alum dalam negeri dan 
mengurangi nilai impor. Kelayakan pabrik alum berbahan baku bauksit dan asam 
sulfat ini dapat dilihat dari beberapa faktor sebagai berikut: 
 Segi bahan baku 
Bahan baku yang digunakan untuk pembuatan alum adalah bauksit dan asam 
sulfat. Kebutuhan bauksit dengan kemurnian untuk produksi di pabrik alum diperoleh 
dengan cara memesan dari PT.ANTAM yang ada di Kalimantan sedangkan asam 
sulfat diperoleh dari Indonesia Acid Industry karena PT ANTAM memiliki tambang 
bauksit dan cadangan bauksit terbesar di Indonesia, selain itu PT IAI juga memiliki 
kapasitas produksi asam sulfat yang tinggi sehingga mampu mensuplai kebutuhan 
proses di pabrik alum ini. 
 Segi proses dan produk yang dihasilkan 
Proses yang digunakan di pabrik alum ini adalah proses Dorr yang dimodifikasi. 
Melalui modifikasi maka alumina dalam bauksit dapat dimurnikan dengan proses 
fisika sehingga tidak menimbulkan limbah bahan kimia berbahaya (B3) seperti pada 
proses pembuatan alum pada umumnya, selain itu pemisahan mineral-mineral bauksit 
memberi nilai tambah untuk menjual mineral seperti pasir besi dan pasir silika sebagai 
produk samping. Ditinjau dari segi produk yang dihasilkan, alum, pasir silika dan pasir 
besi merupakan produk yang banyak diaplikasikan dalam dunia industri. alum yang 
dihasilkan mempunyai standar kualitas bebas besi (iron-free grade) dan memiliki 
kandungan Al2O3 yang lebih kecil dari produk alum yang dijual dipasaran yaitu hanya 
8,6% sehingga produk alum dari pabrik ini memiliki kelarutan lebih tinggi dalam air. 
Selain itu, untuk produk pasir besi dan pasir silika yang dihasilkan mempunyai standar 
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kemurnian yang lebih tinggi dari pasir besi dan pasir silika mentah, yaitu 93% untuk 
pasir besi dan 100% untuk pasir silika. 
 Segi lokasi 
Pabrik alum ini akan didirikan di kawasan perindustrian baru di kabupaten 
Ketapang Kalimantan Barat, dengan pertimbangan faktor bahan baku, utilitas, daerah 
pemasaran, tenaga kerja, dan perluasan area pabrik. 
 Segi ekonomi 
Kelayakan pabrik alum dari segi ekonomi ditinjau berdasarkan pada analisa 
ekonomi dengan metode Discounted Cash Flow. Hasil analisa ekonomi tersebut 
menunjukkan: 
 Laju pengembalian modal (ROR) sesudah pajak di atas bunga bank (10%), yaitu 
18,48%; 
 Waktu pengembalian modal (POT) sesudah pajak antara 4 sampai 5 tahun, yaitu 4 
tahun 11 bulan 25 hari; 
 Titik impas atau break even point (BEP), yaitu 39,68%; 
 Minimum acceptable rate of return (MARR) di antara 16% hingga 24%, yaitu 
17,65%. 
Berdasarkan hasil analisa tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa Prarencana 
Pabrik pembuatan alum berbahan baku bauskit ini layak untuk dilanjutkan ke tahap 
perencanaan, baik dari segi teknis maupun ekonomis 
XII.2. Kesimpulan 
Pabrik  : Al2(SO4)3 
Kapasitas   : 31.000 ton/tahun 
Bahan baku   : bauksit dan H2SO4 98% 
Sistem operasi  : semi-batch 
Utilitas : 
1. Refrigerant  : Propena (R-1270), kebutuhan = 220,5681 kg/jam 
2. Air :  
Air sanitasi  = 6,96 m3/hari 
Air pendingin  = 11.545,3 m3/hari 
3. Listrik  : 1667,4879 kW/hari 
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4. Bahan bakar : LNG  = 1.309,54 kg/hari 
  Solar = 1,36 m3/bulan 
Jumlah tenaga kerja  : 111 orang 
Lokasi pabrik  : Kawasan Industri Ketapang, Provinsi Kalimantan Barat 
Analisa ekonomi dengan metode Discounted Cash Flow: 
 Rate of Return (ROR) sebelum pajak : 25,15% 
 Rate of Return (ROR) sesudah pajak : 18,48% 
 Rate of Equity (ROE) sebelum pajak : 35,73% 
 Rate of Equity (ROE) sesudah pajak : 24,61% 
 Pay Out Time (POT) sebelum pajak : 4,1218 (4 tahun 1 bulan) 
 Pay Out Time (POT) sesudah pajak : 4,9727 (4 tahun 11 bulan) 
 Break Even Point (BEP) : 39,68% 
Minimum Acceptable Rate of Return (MARR) : 17,65% 
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